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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penggunaan Symbols Movement sebagai strategi untuk merangsang gerak 
kreatif dalam proses penciptaan koreografi, dengan memadukan metode eksperimen dan metode semi-
otika. Melalui metode eksperimen, simbol diperlakukan sebagai pemicu gerakan yang dieksplorasi se-
cara intuitif dan bebas oleh penari, mendorong terciptanya gerakan orisinal dan inovatif. Sementara itu, 
metode semiotika digunakan untuk menganalisis simbol sebagai tanda yang memiliki makna denotatif 
dan konotatif, sehingga dapat diterjemahkan ke dalam gerakan yang lebih komunikatif dan sarat makna. 
Kombinasi kedua metode ini memberikan keseimbangan antara kebebasan kreatif dan kedalaman anal-
isis simbol, menghasilkan karya koreografi yang tidak hanya estetis secara visual. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa symbol movement dapat memperkaya eksplorasi gerak serta memberikan dimensi 
artistik yang lebih mendalam dalam penciptaan koreografi, baik dari segi proses kreatif penari maupun 
komunikasi pesan kepada penonton. 

Kata Kunci : Symbols Movement, Ekplorasi Koreografi, Semiotika 

Abstract

This research examines the use of Symbols Movement as a strategy to stimulate creative movement in 
the choreography creation process, by combining experimental methods and semiotic methods. Through 
experimental methods, symbols are treated as triggers for movements that are explored intuitively and 
freely by dancers, encouraging the creation of original and innovative movements. Meanwhile, semiotic 
methods are used to analyze symbols as signs that have denotative and connotative meanings, so they 
can be translated into more communicative and meaningful movements. The combination of these two 
methods provides a balance between creative freedom and the depth of symbolic analysis, resulting in 
choreography that is not only visually aesthetic. The results of this study indicate that symbol move-
ment can enrich the exploration of movement and provide a deeper artistic dimension in the creation of 
choreography, both in terms of the dancers’ creative process and the communication of messages to the 
audience. 
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PENDAHULUAN
Latar Belakang 

Symbols Movement muncul berdasarkan se-
buah respon terhadap efektivitas Notasi Laban 
yang saat ini menjadi satu-satunya notasi ger-
ak atau tari yang diakui secara universal, karena 
memiliki serangkaian simbol yang menggambar-
kan bagian-bagian tubuh dari ujung kepala hingga 
ujung kaki dengan besaran ruang dan juga leveln-
ya. Eksplorasi Notasi Laban yang pertama kali di-
gunakan untuk sebuah kongres tari di Jerman pada 

tahun 1939 telah berhasil membuat seribu penari 
yang tersebar di beberapa wilayah mampu berla-
tih secara mandiri dengan notasi gerak yang telah 
dikirim sebelumnya. Cara ini dianggap praktis dan 
mulai dilakukan oleh kelompok- kelompok tari di 
berbagai negara dalam mendokumentasikan tari 
yang kemudian suatu waktu dapat dibaca. kege-
lisahan terhadap ekosistem dan kebiasaan buruk 
dalam proses berkesenian yang saat ini dirasa mu-
lai sulit dalam soal efisiensi waktu, maka muncul 
Symbol’s Movement sebagai sebuah jalan pintas 
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untuk mempermudah proses eksplorasi maupun 
dalam pertunjukan sebagai self improvement atau 
communal improvement jika hanya memiliki se-
dikit waktu untuk berlatih bersama namun meng-
inginkan kesan rampak atau harmonis dengan 
membuat serangkaian simbol-simbol sederhana 
yang dapat dibaca, dipahami, dan dilakukan. 

Penciptaan koreografi merupakan bagian in-
tegral dari seni tari yang melibatkan kombinasi 
gerakan-gerakan tubuh dengan pemilihan musik 
dan koreografernya sendiri. Dalam proses men-
ciptakan koreografi, gerak kreatif memainkan 
peran yang penting. Gerak kreatif memungkink-
an koreografer untuk menggali ide-ide baru dan 
menciptakan pergerakan yang unik dan orisinal. 
Melalui gerak kreatif, suatu koreografi dapat men-
jadi lebih dinamis dan menarik bagi penonton. 
Dunia koreografi yang dinamis dan terus berev-
olusi menuntut para kreatornya untuk melahirkan 
karya yang orisinal, inovatif, dan memiliki nilai 
estetika tinggi. Dalam menjawab tantangan terse-
but, Symbol Movement hadir sebagai salah satu 
strategi yang ampuh untuk merangsang kreativitas 
gerak dalam koreografi. 

Konsep Symbol Movement berfokus pada pe-
manfaatan arah-arah sebagai stimulus untuk men-
ciptakan gerakan baru dan mungkin dapat dimak-
nai. Arah ini bisa sangat beragam namun familiar 
kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, meliputi 
: depan, belakang, kanan, kiri, atas, bawah, putar 
kanan, putar kiri, melebar, menyempit, lompat, 
getar, dan diam. Selebihnya, gerak yang muncul 
dapat dilihat atau terinspirasi atau menyerupai 
objek nyata seperti bunga atau hewan, konsep ab-
strak seperti kebebasan atau ketakutan, pengala-
man personal sang koreografer sendiri, bahkan 
bisa juga berupa potongan teks, karya seni rupa, 
atau kejadian sejarah. Dengan memilih simbol ter-
tentu, koreografer memulai proses eksplorasi ger-
ak yang terinspirasi oleh esensi atau makna simbol 
tersebut. Melalui strategi symbol movement, penari 

diajak untuk berimajinasi dan berkreasi melam-
paui gerakan fisik semata. Gerakan yang dihasil-
kan menjadi lebih kaya, kompleks, dan emosion-
al, karena setiap gerakan memiliki lapisan makna 
yang dapat dirasakan dan ditafsirkan oleh penon-
ton. Dalam konteks penciptaan koreografi, symbol 
movement dapat berfungsi sebagai pemicu gerak 
kreatif, memberikan variasi dalam eksplorasi ger-
ak, serta membantu mengkomunikasikan ide atau 
tema yang diusung dalam karya tari. Penelitian 
dan penerapan symbol movement ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengemban-
gan metode kreatif dalam koreografi, khususnya 
dalam memberikan rangsangan gerak yang inova-
tif bagi penari. Melalui pendekatan ini, koreografi 
tidak hanya dilihat sebagai hasil karya estetika, 
tetapi juga sebagai bentuk komunikasi simbolik 
yang kaya akan makna. 

Dalam Symbol Movement ini akan menghadir-
kan beberapa simbol yang berfungsi sebagai tanda 
arah atau gerakan-gerakan lainnya yang member-
ikan suatu rangsang pemacu kreativitas terhadap 
sebuah arah yang berfungsi sebagai pemicu yang 
mendorong koreografer keluar dari zona nyaman 
dan bergerak melampaui kosakata gerak yang su-
dah dikuasai. Proses menerjemahkan arah menjadi 
gerak menuntut kreativitas tinggi, sehingga lahir 
kemungkinan gerak yang belum pernah ada sebel-
umnya. Pemilihan bahan gerak dapat juga dibalut 
oleh bingkai seperti “kekuatan” dapat diterjemah-
kan menjadi gerakan yang tegas, penuh hentakan, 
dan menggunakan level tinggi. Sementara itu, 
bingkai “kepasrahan” mungkin akan divisual-
isasikan melalui gerakan jatuh, liuk lembut, dan 
penggunaan level rendah. 

Eksplorasi gerak yang dipicu oleh Symbol 
Movement berpotensi menghasilkan ragam gerak 
yang unik dan tidak terduga. Hal ini memperkaya 
estetika koreografi secara keseluruhan. Gerakan 
yang lahir dari proses ini. Pengaruh Global dan 
Relevansi di Indonesia: Para koreografer ternama 
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dunia seperti Martha Graham, yang terkenal den-
gan eksplorasi gerak emosional, dan Merce Cun-
ningham, pelopor gerakan postmodern yang me-
nekankan abstraksi, telah banyak menggunakan 
pendekatan ini untuk menghasilkan karya-karya 
yang memukau dan diakui secara global. Di Indo-
nesia, strategi Symbol Movement masih memiliki 
ruang untuk berkembang. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif dapat dipahami se-
bagai metode penelitian yang menggunakan data 
deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari 
orang dan pelaku yang dapat diamati. Pendekat-
an kualitatif ini dilakukan untuk menjelaskan dan 
menganalisis fenomena individu atau kelompok, 
peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan, dan 
persepsi. Menurut Creswell (2016:4) penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang mengek-
splorasi dan memahami makna di sejumlah in-
dividu atau sekelompok orang yang berasal dari 
masalah sosial. Penelitian kualitatif secara umum 
dapat digunakan untuk penelitian tentang ke-
hidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, konsep 
atau fenomena, masalah sosial, dan lain-lain. 

Metode eksperimen adalah metode penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu 
perlakuan tertentu (variabel independen) terhadap 
variabel lain (variabel dependen) dalam kondisi 
yang terkendali. Peneliti ini secara aktif mencip-
takan situasi untuk menguji hubungan sebab-aki-
bat antara variabel independen dan dependen. 

Variabel Independen: Variabel penyebab peru-
bahan variabel dependen, seperti: metode latihan 
tari yang berbeda (variabel independen). Variabel 
Dependen: Variabel ini merupakan variabel yang 
diamati oleh peneliti untuk melihat apakah ada 
perubahan akibat pengaruh variabel independen, 
seperti: peningkatan keseimbangan dan koordina-
si penari (variabel dependen). Dalam penelitian 

eksperimen, peneliti berusaha untuk mengontrol 
semua faktor yang mungkin mempengaruhi varia-
bel dependen selain dari variabel independen. Hal 
ini dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan 
yang terjadi pada variabel dependen benar-benar 
disebabkan oleh variabel independen. 

Adapun langkah-langkah umum dalam 
metode eksperimen: 
1.	 Identifikasi masalah dan rumusan hipote-

sis: Menentukan pertanyaan penelitian dan 
merumuskan hipotesis tentang hubungan se-
bab-akibat antara variabel independen dan 
dependen. 

2.	 Pemilihan kelompok sampel: Memilih kelom-
pok sampel yang akan diikutsertakan dalam 
penelitian. Umumnya dibagi menjadi kelom-
pok kontrol (tidak menerima perlakuan vari-
abel independen) dan kelompok eksperimen 
(menerima perlakuan variabel independen). 
Pemilihan sampel harus dilakukan secara acak 
untuk menghindari bias. 

3.	 Pelaksanaan penelitian: Menerapkan per-
lakuan variabel independen pada kelompok 
eksperimen dan pengamatan variabel depen-
den pada kedua kelompok. 

4.	 Analisis data: Menganalisis data yang diper-
oleh untuk melihat apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 

5.	 Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data, 
menarik kesimpulan tentang hubungan se-
bab-akibat antara variabel independen dan 
dependen.

Penelitian eksperimental dapat menjadi alat 
yang efektif untuk menguji efek Symbol’s Move-
ment sebagai strategi rangsang gerak kreatif pada 
penciptaan koreografi. Berikut adalah contoh de-
sain penelitian eksperimental yang dapat digu-
nakan.
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Desain 1: Kelompok Eksperimen Tunggal 
dengan Pretes dan Pasca-tes 

1.	 Kelompok Sampel: Sekelompok penari 
dibagi secara acak menjadi dua kelom-
pok: kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 

2.	 Perlakuan: Kelompok eksperimen me-
nerima intervensi Symbol’s Movement 
selama periode waktu tertentu, sedangkan 
kelompok kontrol tidak menerima inter-
vensi apa pun.

3.	 Pengukuran: Kreativitas gerak diukur 
pada kedua kelompok sebelum (pra-tes) 
dan setelah (pasca-tes) intervensi. 

4.	 Analisis: Data dianalisis untuk melihat 
apakah ada perbedaan yang signifikan 
dalam kreativitas gerak antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol setelah 
intervensi.

Desain 2: Desain Faktorial 2x2 Kelompok 
Sampel: Penari dibagi secara acak ke dalam empat  
kelompok berdasarkan dua faktor: (1) penggunaan 
Symbol’s Movement (ya atau tidak) dan (2) jenis 
tugas koreografi (terbuka atau terstruktur). 

Semiotika, sebagai studi tentang tanda dan 
makna, dapat digunakan sebagai metode yang 
efektif dalam mengeksplorasi symbol movement 
dalam penciptaan koreografi. Melalui pendekatan 
semiotika, simbol-simbol yang digunakan dalam 
gerak tari dapat dianalisis dan dimaknai secara 
lebih mendalam, sehingga tidak hanya menghasil-
kan gerakan yang estetis tetapi juga kaya akan 
makna. 
1.	 Tanda (Sign) sebagai Fondasi Simbol dalam 

Gerakan. Dalam semiotika, setiap simbol di-
anggap sebagai tanda yang terdiri dari dua el-
emen utama: penanda (signifier) dan petanda 
(signified). Penanda adalah bentuk fisik dari 
simbol, sedangkan petanda adalah yang ter-
kait dengan simbol tersebut. 

a.	 Penanda dalam koreografi adalah bentuk 
gerakan tubuh, posisi tubuh, atau pola ru-
ang yang digunakan. 

2.	 Penggunaan Simbol sebagai Representasi da-
lam Gerakan dalam koreografi, simbol dapat 
digunakan untuk mewakili berbagai arah atau 
gerak. Semiotika melihat bagaimana gerakan 
menjadi representasi simbolik yang dapat di-
tafsirkan oleh para penari yang berlandaskan 
suatu pemahaman dan pengalaman. Proses ini 
melibatkan pemaknaan di antara koreografer, 
penari, dan penonton. 
a.	 Koreografer menggunakan simbol-simbol 

yang telah dianalisis melalui semiotika 
untuk menciptakan gerakan. 

b.	 Penari kemudian menafsirkan simbol 
tersebut melalui tubuh mereka, member-
ikan bentuk gerakan yang sesuai dengan 
pemahannya 

c.	 Penonton, di sisi lain, berperan sebagai 
interpretator yang memaknai simbol 
melalui sudut pandang dan pengalaman 
pribadi mereka.

3.	 Intertekstualitas dalam Penggunaan Simbol, 
Semiotika memungkinkan koreografer untuk 
menggunakan intertekstualitas yaitu hubun-
gan antara simbol dalam tari itu sendiri. 

4.	 Kode Budaya dalam Penciptaan Gerak Simbo-
lik. Metode semiotika juga memperhitungkan 
kode budaya yang mempengaruhi bagaimana 
simbol-simbol dimaknai dalam konteks ter-
tentu. 

5.	 Pendekatan Semiotik pada Eksplorasi Gerak 
Kreatif. Dalam metode semiotika, setiap gera-
kan tidak hanya dipandang sebagai bentuk es-
tetika, tetapi juga sebagai tanda yang bermak-
na. Proses eksplorasi gerak kreatif melalui 
symbol movement melibatkan beberapa lang-
kah penting: 
a.	 Pemilihan simbol yang memiliki arti. 
b.	 Penafsiran simbol untuk menemukan arti 
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yang relevan dengan tema koreografi.
c.	 Penerjemahan simbol ke dalam gerakan 

yang mampu menyampaikan makna ke-
pada penonton. 

d.	 Refleksi budaya untuk mengaitkan gera-
kan simbolik dengan kode-kode budaya 
yang relevan. 

Semiotika menyediakan alat yang kuat bagi 
koreografer untuk memastikan bahwa setiap 
gerakan yang tercipta memiliki makna yang 
kompleks, mendalam, dan terbuka untuk in-
terpretasi. 

Dengan menggunakan metode semiotika, 
symbol movement menjadi strategi yang sangat 
efektif dalam rangsang gerak kreatif pada pen-
ciptaan koreografi. Simbol tidak hanya berfung-
si sebagai inspirasi visual, yang dapat dipahami 
dan ditafsirkan oleh penonton dengan cara yang 
unik dan personal. Semiotika memungkinkan ko-
reografer untuk menciptakan gerakan yang tidak 
hanya estetis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Rangsangan gerak melalui sim-

bol yang muncul pada penelitian ini merupakan 
simbol atau gambaran yang muncul dari setiap 
peserta yang berlandaskan pada pemahaman ser-
ta pengalaman setiap anak. Penggunaan symbol 
movement sebagai strategi rangsang gerak kreatif 
dalam penciptaan koreografi terbukti efektif dalam 
memperkaya eksplorasi gerak dan memberikan 
dimensi baru pada karya tari. Symbol movement 
memungkinkan koreografer dan penari untuk ti-
dak hanya mengandalkan gerak tubuh yang liter-
al, tetapi juga memanfaatkan simbol-simbol yang 
memiliki makna mendalam. Proses ini melibatkan 
penerjemahan simbol, baik yang berasal dari alam, 
budaya, maupun konsep abstrak, ke dalam bentuk 
gerakan yang artistik. Hal ini memungkinkan pe-
nari untuk mengekspresikan gagasan yang lebih 

kompleks dan multidimensi melalui bahasa tubuh. 
Dalam konteks pembelajaran kreatif, strategi ini 
memberikan kebebasan bagi penari untuk menje-
lajahi hubungan antara simbol dan gerak. Penari 
diajak untuk berimajinasi dan merespon secara in-
tuitif terhadap simbol yang disajikan, yang pada 
akhirnya dapat menghasilkan gerakan-gerakan 
yang tidak biasa dan orisinal. dapat menginspirasi 
penari untuk menghasilkan kualitas gerakan yang 
fluida, ringan, atau berenergi tinggi. 

Penciptaan simbol dengan menggunakan 
metode semiotika dalam koreografi melibatkan 
analisis mendalam terhadap makna simbol dan 
bagaimana simbol tersebut dapat diterjemahkan 
ke dalam gerakan. Semiotika, menurut Peirce 
(1931), adalah studi tentang tanda dan makna, di 
mana setiap simbol dipahami sebagai representa-
si dari sesuatu yang lebih besar. Dalam konteks 
penciptaan koreografi, metode semiotika dapat di-
gunakan untuk merangsang gerak kreatif dengan 
menguraikan hubungan antara tanda (simbol) dan 
interpretasi gerak yang dihasilkan. 

Tahapan pertama dalam rancangan pencip-
taan simbol dengan metode semiotika adalah 
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identifikasi tanda atau simbol. Simbol yang dip-
ilih bisa berupa elemen fisik, konsep abstrak. 
Tahap keempat adalah penyusunan narasi gerak 
berdasarkan simbol yang telah dianalisis. Penari 
atau koreografer menyusun urutan gerakan yang 
mencerminkan perjalanan simbol tersebut, baik 
dalam bentuk linier maupun non-linier. Menurut 
Saussure (1983), simbol sebagai “signifier” (pen-
anda) dan “signified” (yang ditandai) harus memi-
liki hubungan yang erat, sehingga gerakan yang 
dihasilkan tidak hanya bersifat estetis tetapi juga 
komunikatif. 

Tahap akhir adalah refleksi dan interpreta-
si, di mana koreografer dan penari mengevaluasi 
bagaimana simbol yang dihasilkan dapat dikomu-
nikasikan dengan jelas kepada penonton melalui 
gerakan. Proses ini memungkinkan penyempur-
naan gerakan, agar simbol memiliki kekuatan se-
miotis yang jelas dan dapat dimaknai oleh penon-
ton dalam berbagai konteks. Simbol yang telah 
tercipta diharapkan mampu merangsang imajinasi 
penonton, sehingga mereka dapat menafsirkan 
karya tari secara personal, sesuai dengan latar be-
lakang dan pengalaman mereka.

Menurut Hodgson (2001), simbol memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi persepsi dan 
imajinasi, yang kemudian dapat diterjemahkan 

ke dalam pengalaman sensorik dan gerak tubuh. 
Selain itu, Rosenberg (2015) menekankan pentin-
gnya simbol sebagai medium untuk mengkomu-
nikasikan emosi dan ide-ide yang abstrak dalam 
seni pertunjukan, termasuk tari. Dengan demikian, 
penggunaan symbol movement dapat memberikan 
nilai tambah pada karya koreografi karena ia tidak 
hanya mengedepankan estetika visual, tetapi juga 
menekankan aspek naratif dan emosional yang 
lebih dalam. 

Penerapan strategi symbol movement ini 
juga dapat mempengaruhi dinamika penciptaan 
koreografi secara keseluruhan. Dalam prosesn-
ya, penari dan koreografer tidak hanya berfungsi 
sebagai pencipta gerak, tetapi juga sebagai pen-
erjemah simbol yang memanifestasikan mak-
na-makna tersebut ke dalam ruang gerak yang 
dinamis. Hal ini menciptakan interaksi yang lebih 
kaya antara penari, ruang, dan penonton, di mana 
setiap elemen gerak memiliki signifikansi simbo-
lik. Koreografi yang dihasilkan pun menjadi lebih 
komunikatif, karena mampu menghadirkan pe-
san-pesan yang dapat dirasakan secara emosional 
oleh penonton. symbol movement terbukti sebagai 
strategi efektif untuk merangsang gerak kreat-
if dalam proses penciptaan koreografi. Metode 
ini menawarkan pendekatan yang inovatif dalam 
menciptakan gerakan yang orisinal dan penuh 
makna, sekaligus memperkaya karya tari secara 
keseluruhan. 

PENUTUP 
Symbol movement sebagai strategi rangsang 

gerak kreatif dalam penciptaan koreografi, baik 
melalui metode eksperimen maupun metode semi-
otika, menawarkan pendekatan yang inovatif dan 
multidimensional. Dengan metode eksperimen, 
simbol-simbol diperlakukan sebagai pemicu ek-
splorasi gerak melalui improvisasi, di mana penari 
bebas mengekspresikan makna simbol secara in-
tuitif dan dinamis, menghasilkan gerakan orisinal 
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yang tidak terbatas oleh struktur formal. Pendeka-
tan ini memberikan kebebasan kreatif yang men-
dorong penari untuk menjelajahi kualitas gerak, 
ruang, dan emosi secara mendalam. Sementara 
itu, penggunaan metode semiotika melibatkan 
analisis sistematis terhadap simbol sebagai tanda. 
Kombinasi kedua metode eksperimen dan semio-
tika memberikan keseimbangan antara kebebasan 
eksplorasi dan kedalaman analisis, menghasilkan 
koreografi yang tidak hanya unik secara visual 
tetapi juga penuh dengan makna simbolis yang 
mampu merangsang imajinasi baik penari maupun 
penonton. 
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